ABSTRAK

Sastra adalah ungkapan ekspresi manusia berupa karya tulis atau lisan
berdasarkan pemikiran, pendapat, pengalaman, hingga perasaan. Semuanya itu
diwujudkan dalam bentuk imajinatif, cermin kenyataan, atau data asli yang dibalut
dalam kemasan estetis melalui media Bahasa.Penelitian karya sastra merupakan
kegiatan yang penting terhadap perkembangan ilmu sastra. Perkembangan sastra
dilatarbelakangi oleh persepsi tentang ciptaan yang bernama sastra itu sendiri.
Kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan ilmu memerlukan suatu metode
ilmiah. Keilmiahan penelitian sastra tersebut ditentukan oleh karakteristik
kesastraannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesenjangan sosial dalam film
“Piano no Mori” karya Makoto Isshiki melalui pendekatan sosiologi sastra. “Piano
no Mori” menceritakan kisah dua anak laki-laki, Kai Ichinosei dan Amamiya
Shuuhei, merupakan tokoh utama yang berasal dari latar belakang sosial yang kontras.
Melalui interaksi kedua tokoh ini, film memperlihatkan bagaimana faktor sosial,
ekonomi, dan budaya mempengaruhi kesempatan, pengembangan diri, dan hubungan
antarmanusia.

Analisis ini menggunakan teori sosiologi sastra untuk mengeksplorasi
bagaimana struktur sosial mempengaruhi karakter dan alur cerita. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa film ini tidak hanya menampilkan konflik kelas sosial, tetapi
juga menggambarkan bagaimana bakat dan kerja keras mampu menembus Batasan
sosial tersebut. Selain hal tersebut, film ini juga memberikan Gambaran peting nya
dukungan sosial dan pengakuan.

Kata kunci : sosiologi sastra, kesenjangan sosial ,perbedaan kelas, Piano no Mori ,
analisis film.
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ABSTRACT

Literature is an expression of human expression in the form of written or oral works
based on thoughts, opinions, experiences and feelings. All of this is realized in
imaginative form, a mirror of reality, or original data wrapped in aesthetic packaging
through the medium of language. Researching literary works is an important activity
for the development of literary science. The development of literature is motivated
by perceptions about the creation called literature itself. Activities related to the
development of science require a scientific method. The scientificity of literary
research is determined by its literary characteristics.

This research aims to examine social inequality in the film "Piano no Mori" by
Makoto Isshiki through a literary sociology approach. “Piano no Mori” tells the story
of two boys, Kai Ichinosei and Amamiya Shuuhei, who are the main characters who
come from contrasting social backgrounds. Through the interaction of these two
characters, the film shows how social, economic and cultural factors influence
opportunities, self-development and human relationships.

This analysis uses sociological literary theory to explore how social structures
influence characters and storylines. The results of this research show that this film
not only shows social class conflict, but also depicts how talent and hard work can
penetrate social boundaries. Apart from this, this film also provides an overview of
the importance of social support and recognition.

Key words: sociology of literature, social inequality, class differences, Piano no
Mori, film analysis.
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